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Seseorang yang berhenti belajar adalah orang lanjut usia, meskipun umurnya 
masih remaja. Seseorang yang tidak pernah berhenti belajar akan selamanya 
menjadi pemuda.  
 






















1. Keluarga besar serta saudara-
saudara dan kekasih yang 
senantiasa memberikan 
dukungan do’a dan semangat 
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Based on interviews conducted by the researchers of the vocational counseling 
teacher at  Kudus Tamansiswa particular class X AP 1 on October 18, 2014 it was found 
a few students who still feel fear and that most feel stress when faced with repetition, be 
it daily tests and repeat the semester. Conditions that occur are a few students in the 
class X AP1 often students are not able to focus during lessons, volatility in 
temperament which is owned by a couple of students, social relationships with friends 
who are less good, some students are experiencing pain in the stomach, often in a cold 
sweat at the moment replications and lessons. Formulation of the problem: How can the 
application of content mastery service with live modeling technique can reduce the 
stress of learning in the face of repetition in class X AP1 SMK Sacred Tamansiswa 
Academic Year 2014/2015? Objective: Obtain a decrease in stress experienced by 
students learning through the mastery of content services with live modeling techniques 
in class X AP1 SMK Sacred Tamansiswa.  
Stress in the study is a response to psychological, physical, thoughts, and 
behaviors experienced by someone because some sources of stress, both internally and 
externally, and if not treated immediately will cause some of the effects of stress on 
learning in the form of health and psychological impacts that need strategy learn to cope 
with stress. PKO is a service assistance by individual (alone or in groups) to master 
certain abilities or competencies through activities. ability or competence is learned that 
the facts contained therein content and data, concepts, laws and rules, values, 
perception, affect, attitudes and actions related thereto. Services mastery of content to 
help master the aspects of the content in tersinergikan. Hypothesis: Services mastery 
with live modeling could be expected to reduce stress when the student learning in class 
X repeat AP1 Tamansiswa Vocational School Year 2014/2015. 
This type of research used in this study is, PTBK through class action procedure 
(Classroom Action Research). This study was conducted in two stages (2 cycles). 
Students who are the subject of this study is the first AP class X SMK Tamansiswa 
Academic Year 2014/2015 is having problems learning stress. Data collection methods 
used were observation and interviews. 
In pre cycle to cycle I shows the results of the pre-cycle average number of scores 
obtained by 46.13 to 33.75. and the average percentage of the pre-cycle of 92% with a 
very high classification now dropped to 68% with high classification as well as the 
overall decline in the frequency of stress experienced by students studying at -12.38. 
After mastering the content service delivery in the second cycle students' learning stress 
conditions decreased to 17 points with an average number of 34% in the classification 




Based on the above results, the researchers gave suggestions as follows: 1. For the 
Principal: In this study indicate that the mastery of content services is helpful in 
reducing stress student learning. So expect principals to support their services to 
facilitate the mastery of this content in a school counselor providing content mastery. 2. 
For School Counselors: Expected counselor can maximize guidance and counseling 
services in schools, especially the mastery of content services. So that guidance and 
counseling services can help students to overcome the problems in learning and reduce 
stress in belajar.3. For Students: Students should be aware of the dangers if you 
continue to experience stress in the study, namely the inability to think well, disruption 
of body functions such as shortness of breath, headache, heart, etc. 4. The next 
Researcher: It is expected that future researchers can use these results as a basis for 
developing further research to extend aspects of the research study and use the results as 
additional knowledge and references primarily related to stress student learning through 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru BK di SMK 
Tamansiswa Kudus khususnya kelas X AP 1 pada tanggal 18 Oktober 2014 ternyata 
ditemukan beberapa siswa yang masih merasa takut dan kebanyakaan merasa stress saat 
menghadapi ulangan, baik itu ulangan harian dan ulangan semester. Kondisi yang 
terjadi adalah beberapa siswa di kelas X AP 1 seringnya siswa tidak mampu 
memfokuskan diri pada saat pelajaran berlangsung, labilnya temperament yang dimiliki 
oleh beberapa siswa, hubungan sosial dengan teman yang kurang baik, beberapa siswa 
mengalami nyeri pada lambung, sering berkeringat dingin pada saat ulangan dan 
pelajaran berlangsung. Rumusan masalah: Bagaimanakah penerapan layanan 
penguasaan konten dengan teknik live modeling dapat mereduksi stress belajar saat 
menghadapi ulangan pada siswa kelas X AP 1 SMK Tamansiswa Kudus Tahun Ajaran 
2014/2015? Tujuan Penelitian: Memperoleh penurunan stress belajar yang dialami oleh 
siswa melalui layanan penguasaan konten dengan teknik live modeling pada siswa kelas 
X AP 1 SMK Tamansiswa Kudus. 
Stres dalam belajar adalah suatu respon psikologis, fisik, pikiran, dan perilaku 
yang dialami oleh seseorang karena beberapa sumber stres, baik secara internal maupun 
eksternal dan jika tidak segera ditangani akan menimbulkan beberapa dampak stres 
dalam belajar yaitu berupa dampak secara kesehatan maupun psikologis sehingga 
diperlukannya strategi untuk mengatasi stres belajar. PKO merupakan layanan bantuan 
oleh individu (sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) untuk menguasai kemampuan 
atau kompetensi tertentu melalui kegiatan. kemampuan atau kompetensi yang dipelajari 
itu merupakan konten yang didalamnya terkandung fakta dan data, konsep, hukum dan 
aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan tindakan terkait di dalamnya. Layanan 
penguasaan konten membantu menguasai aspek-aspek konten tersebut secara 
tersinergikan. Hipotesis: Layanan penguasaan dengan live modeling diduga dapat 
mereduksi stress belajar siswa saat ulangan pada siswa kelas X AP 1 SMK Tamansiswa 
Tahun Ajaran 2014/2015.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah, PTBK melalui 
prosedur tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua tahap (2 siklus). Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
X AP 1 SMK Tamansiswa Tahun Ajaran 2014/2015 yang mengalami masalah stress 
belajar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. 
Analisis data menggunakan statistik secara deskriptif.  
Pada masa pra siklus ke siklus I menunjukan hasil skor yang diperoleh sebesar 
46,13 menjadi 33,75. dan rata-rata presentase pada pra siklus sebesar 92% dengan 
klasifikasi sangat tinggi sekarang menurun menjadi 68% dengan klasifikasi tinggi serta 




oleh siswa sebesar -12,38. Setelah pemberian layanan penguasaan konten di siklus II 
kondisi stress belajar siswa semakin menurun menjadi 17 point dengan jumlah rata-rata 
prosentase 34% dalam klasifikasi sangat rendah. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa “Layanan 
penguasaan dengan live modeling diduga dapat mereduksi stress belajar siswa saat 
ulangan pada siswa kelas X AP1 SMK Tamansiswa Tahun Ajaran 2014/2015” diterima 
karena telah memenuhi indikator keberhasilan. Saran yang diberikan penelitia sebagai 
berikut: 1. Bagi Kepala Sekolah: Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa layanan 
penguasaan konten sangat membantu siswa dalam mereduksi stress belajar. Sehingga 
diharapkan kepala sekolah dapat mendukung adanya layanan penguasan konten ini 
dengan memfasilitasi konselor sekolah dalam memberikan layanan penguasaan konten. 
2. Bagi Konselor Sekolah: Diharapkan konselor dapat memaksimalkan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah, terutama layanan penguasaan konten. Agar 
pelayanan bimbingan dan konseling dapat membantu siswa dalam mengatasi 
permasalahan dalam belajar serta mengurangi stress dalam belajar.3. Bagi Siswa: Siswa 
harus menyadari akan bahayanya jika terus mengalami stress dalam belajar, yaitu tidak 
mampunya berpikir dengan baik, terganggunya fungsi tubuh seperti sesak nafas, sakit 
kepala, jantung, dll. 4. Peneliti berikutnya: Diharapkan peneliti berikutnya dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam mengembangkan penelitian yang 
selanjutnya dengan memperluas aspek kajian penelitian dan mempergunakan hasil 
penelitian sebagai tambahan pengetahuan serta referensi terutama yang berkaitan 
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